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ABSTRAK 

Penelitian ini mengguanakan teori Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Sedangkan ukuran perusahaan 

menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Dan teori Pengungkapan CSR 

merupakan yang sering juga disebut sebagai social disclosure atau social accounting 

merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan 

ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap 

masyarakat secara keseluruhan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility pada laporan tahunan perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek tahun 2016-2018 secara simultan. Variabel yang digunakan 

yakni profitabilitas dan ukuran perusahaan. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan SPSS 24 dan pengolahan data menggunakan model regresi linier 

berganda .Hasil penelitian didapatkan besarnya koefisien determinasi  ditunjukkan oleh 

angka adjusted R square yaitu sebesar 0,98. Hal  ini  berarti  9.8  %  variasi  perubahan  

pengungkapan CSR dijelaskan  oleh  variasi perubahan  faktor-faktor profitabilitas dan 

ukuran perusahaan. Sementara sisanya sebesar 90.2 % diterangkan oleh faktor lain 

diluar kedua variabel. Sedangkan secara bersamaan profitabilitas dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap  pengungkapan CSR. 

Kata kunci : Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan CSR 
 

ABSTRACT 
 This study uses the theory of profitability is the ability of companies to generate profits 

from business activities. While the size of the company describes the size or size of a company. 

And the theory of CSR disclosure is what is often referred to as social disclosure or social 

accounting, which is the process of communicating the social and environmental impacts of an 

organization's economic activities to specific groups of interest and to society as a whole. The 

purpose of this study was to determine whether profitability and company size affect the 

Corporate Social Responsibility Disclosure in the annual reports of mining companies listed on 

the Stock Exchange in 2016-2018 simultaneously. The variables used are profitability and 

company size. This type of quantitative descriptive research using SPSS 24 and data processing 

using multiple linear regression models. The results obtained by the magnitude of the coefficient 

of determination is indicated by the adjusted R square number of 0.98. This means that 9.8% of 

the variation in changes in CSR disclosure is explained by variations in changes in profitability 

factors and company size. While the remaining 90.2% is explained by other factors outside the 

two variables. Meanwhile, profitability and company size simultaneously affect CSR disclosure. 

Keywords: Profitability and Company Size and CSR Disclosure 
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PENDAHULUAN 

 

Laba atau profit adalah salah satu tujuan  utama didirikannya setiap badan usaha. 

Tanpa diperolehnya laba, perusahaan tidak  akan dapat memenuhi tujuan lainnya yaitu 

pertumbuhan terus-menerus (going concern) dan tangung jawab sosial (corporate sosial 

resposibility). Perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuannya 

dalam memperoleh laba dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Kelangsungan   

hidup   perusahaan   dipengaruhi   oleh   banyak   hal   antara   lain profitabilitas  

perusahaan.  Menurut  Sartono  (2010),  profitabilitas  adalah  kemampuan   perusahaan  

memperoleh  laba  dalam  hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal 

sendiri. Rasio profitabilitas ini akan memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas 

pengelolaan perusahaan. Semakin besar profitabilitas berarti semakin baik, karena 

kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan semakin besarnya profitabilitas. 

Agar dapat meningkatkan profitabilitasnya, pihak manajemen perusahaan perlu 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi profitabilitas  perusahaan.  

Faktor-faktor  utama  yang  dapat  mempengaruhi rofitabilitas antara lain rasio likuiditas 

dan perputaran modal kerja. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Wursita (2017) 

mengemukakan bahwa  profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Karena 

dalam penelitian ini menunjukkkan bahwa hanya mampu menjelaskan sebesar 12,7% 

pengungkapan CSR yang artinya masih banyak lagi variabel lain yang dapat 

menjelaskan pengungkapan CSR. Profitabilitas juga merupakan suatu indikator kinerja 

yang dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan.  

Ukuran perusahaan merupakan skala yang menentukan besar atau kecilnya 

perusahaan dan perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak 

daripada perusahaan kecil (Sari dkk, 2011). Ukuran perusahaan juga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR, hal ini terjadi karena skala yang 

menentukan besar atau kecilnya perusahaan dan perusahaan besar akan mengungkapkan 

informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Yasmira (2017) hasil menunjukan dan ukuran perusahaan berpengaruh signikikan 

terhadap pengungkapan csr karena adanya  hubungan  yang  positif antara ukuran 

perusahaan dengan pengungkapan CSR sesuai teori agensi maka perusahaan besar akan 

mampu mengalokasikan biaya  keagenan yang besar pula. Biaya yang dikeluarkan 

tersebut secara otomatis akan berdampak kepada kebijakan manajemen dalam 

mengungkapkan informasi secara luas mengenai aspek sosial dan lingkungan. Namun 

beberapa penelitian lain menunjukkan hubungan negatif antara ukuran perusahaan 

dengan pengungkapan CSR, sehingga penelitian tersebut memberi bukti bahwa ukuran 

perusahaan tidak menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat aktivitas sosial 

perusahaan.  

Menurut Annisa (2015) Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan bagian 

dari akuntansi pertanggungjaaban kepada stake holder dan konsep yang penting untuk 

dilaksanakan perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan hubungan timbal 

balik yang saling sinergis antara perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. Tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi yang dipandang perlu 

untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan dan melayani kebutuhan berbagai pihak 

yang mempunyai kepentingan berbeda-beda. Profitabilitas merupakan faktor yang 

membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggung 

jawaban sosial kepada pemegang saham, sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas 
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perusahaan maka akan semakin besar pula pengungkapan pertanggung jawaban 

sosialnya (Widianto, 2011). Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan 

untuk menjaga kepercayaan stakeholder, maka akan semakin besar pengungkapan 

informasi sosial yang dilakukan. Begitu pun dengan ukuran perusahaan jika semakin 

besar suatu perusahaan maka semakin besar pula biaya pertanggung jawaban sosialnya. 

Sedangkan menurut hasil penelitiaan yang dilakukan oleh Yasmira (2017) menunjukan 

bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan csr artinya yakni semakin tinggi ukuran perusahaan maka pengungkapan 

tanggungjawab semakin tinggi ukuran perusahaan maka pengungkapan CSR akan 

meningkat dan stabil. 

Perusahaan sektor pertambangan adalah perusahaan yang paling besar 

menyumbang kerusakan ekosistem di Indonesia. Kerusakan yang ditimbulkan 

disebabkan letak perusahaan yang mayoritas berada di tengah hutan atau laut. 

Dikarenakan letak perusahaan tersebut, limbah perusahaan secara langsung merusak 

ekosistem alam. Dengan kerusakan yang ditimbulkan perusahaan dituntut untuk 

menjaga ekosistem sesuai dengan aslinya. Dikarenakan efek yang besar terhadap 

lingkungan sehingga berpotensi mempengaruhi kesehatan masyarakat yang berdomisili 

disekitar perusahaan maka sudah selayaknya perusahaan sektor pertambangan 

mengungkapkan corporate social responsibility dalam laporan keuangannya.  

Berdasarkan data yang penulis kutip dari website BEI di tahun (2016-2018) banyak 

perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memiliki data laporan 

pengungkapan Coorporate Sosial Responsibility yang lengkap. Dan berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, peneliti bertujuan untuk membahas 

masalah yang berhubungan dengan judul penelitian sebagai berikut: “Pengaruh 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek  tahun 2016-

2018” 

Berdasarkan fakta di atas, penulis ingin menguji Apakah profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek tahun 2016-2018 secara 

simultan. 

H1 Diduga Profitabilitas berpengaruh terhadap pelaporan corporate social 

responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dari tahun 2014 

samapi 2018 

H2 Diduga Ukuran Peusahan berpengaruh terhadap pelaporan corporate social 

responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dari tahun 2014 

samapi 2018 

H3 Diduga profitabilitas dan Ukuran Perusahan berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek dari tahun 2014 samapi 2018 

 

METODE PENELITIAN  

- Metode pengumpulan data 

Dalam Penelitian Adalah Metode pengumpulan data dengan mencari informasi lewat 

buku, Koran, majalah dan literature lainnya yang bertujuan untuk membentuk sebuah 

landasan teori. 
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- Populasi  

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2018. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 40 perusahaan.  

- Sampel 

   Penetuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling artinya 

sampel ditertentu sesuai yang dikehendaki oleh peneliti : 

a. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2018. 

b. Perusahaan  mempublikasikan  laporan  keuangan  tahunan  pada  31 Desember 

2016-2018. 

c. Perusahaan yang memiliki data laporan pengungkapan Coorporate Sosial 

Responsibility yang lengkap. 

    Dari  

- Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

berdistribusi normal dan dalam model tidak mengandung multikolonieritasserta 

heteroskedastisitas. 

- Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

regresi linier berganda adalah sebagai berikut :  

 

Y =    b1X1 + b2X2 

-    Koefesioen Determinasi 

Uji Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar varian dari 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.yang digunakan dalam 

penelitian ini adala yang mempertimbangkan jumlah variabel independen dalam 

suatu model atau disebut Adjust   Atau   yang telah disesuaikan. Apabila   mendekati 

1, ini menunjukkan bahwa variasi variabel dependen secara bersama-sama dapat 

dijelaskan oleh variabel independen.Selain melakukan uji t, perlu juga mencari 

besarnya koefisien determinasi parsialnya r2 untuk masing-masing variabel bebas. 

Uji r2 digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 

- Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel.Bila jumlah 

degree of freedom adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5% maka 

Ho dapat ditolak bila nilai t > 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita 

menerima hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa satu variabel 

independen 

2. Uji F (uji hipotesis secara simultan) 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.Bila nilai 

F hitung > F tabel, maka Ho ditolak pada derajat kepercayaan 5%.Atau nilai Sig > 

0,05, maka H0 diterima Santoso (2010). Dengan kata lain kita menerima hipotesis 

alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak 

dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.Bila nilai F hitung < F tabel, maka 

Ho diterima pada derajat kepercayaan 5%.Atau nilai Sig < 0,05, maka H0 ditolak 
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Dengan kata lain kita menolak hipotesis alternatif (Ha) yang artinya tidak ada 

pengaruh secara simultan antara variabel independen secara serentak dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan persamaan  regresi linier berganda berikut:  

Y = 2,625 + 0,240X1 +0,583X2 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

- Konstanta sebesar 2,625 artinya jika ada profitabilitas dan ukuran perusahaan 

nilainya adalah nol, maka nilai  pengungkapan CSR sebesar nilai konstantanya yaitu 

2,625  satuan. 

- Koefisien regresi variabel profitabilitas (X1)  mempunyai nilai sebesar 0,240 artinya 

bahwa jika setiap terjadi kenaikan profitabilitas sebesar 1 satuan, maka 

pengungkapan CSR akan mengalami peningkatan sebesar 0,240. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara profitabilitas dengan pengungkapan 

CSR, semakin naik profitabilitas maka semakin naik pengungkapan CSR. 

- Koefisien ukuran perusahaan (X2) mempunyai nilai 0,583 artinya bahwa jika setiap 

terjadi kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan, maka pengungkapan CSR 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,583. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan CSR, semakin 

naik ukuran perusahaan maka semakin naik pengungkapan CSR 

 

Pengaruh Profitabilitas (X1) terhadap Pengungkapan CSR (Y) 

Dari  hasil uji pengolahan  data  diperoleh  nilai  t hitung profitabilitas sebesar  1,560 

kecil dari t tabel dengan nilai sebesar 1,672 yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak, 

sehingga  dapat  disimpulkan  profitabilitas (X1)  berpengaruh dan signifikan terhadap 

pengungkapan CSR (Y). Dan variabel profitabilitas juga mempunyai nilai 0,240 yang 

dapat dilihat dari regresi linier berganda artinya bahwa profitabilitas bernilai positif 

terhadap pengungkapan CSR setiap terjadi kenaikan profitabilitas sebesar 1 satuan, 

maka pengungkapan CSR akan mengalami peningkatan sebesar 0,240.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novia Dwiyanthi 

(2016), Susan Oktavia (2015), Agus dkk (2016) yang sama-sama menemukan 

profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dikarenakan. Prisip-prinsip 

manajemen keuangan, bahwasannya Kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik 

dengan profitabilitas. Profitabilitas yang meningkat merupakan biaya dari kemampuan 

memperoleh laba yang menurun. Akan tetapi bila disandingkan dengan hasil penelitian, 

teori ini  mendukung atas hasil penelitian. 

 

Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Pengungkapan CSR (Y)  

Dari hasil uji T data  diperoleh  data  nilai  t hitung ukuran perusahaan 2,187  

besar dari t tabel dengan nilai sebesar 1,672 yang arinya H2 diterima dan H0 ditolak. 

Hal ini berarti  bahwa  ukuran perusahaan (X2) tidak berpengaruh  signifikan terhadap 

profitabilitas (Y). Dan ukuran perusahaan juga memiliki nilai 0,583 yang dapat dilihat 

dai regresi linier berganda artinya bahwa setiap terjadi kenaikan ukuran perusahaan 

sebesar 1 satuan, maka pengungkapan CSR akan mengalami kenaikan sebesar 0,583. 

Dengan arti ukuran perusahaan bernilai positif terhadap pengungkapan CSR.  
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Berdasarkan hasil dari pengujian variabel ukuran perusahaan terhadap tidak 

pengungkapan CSR dapat diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan Perusahaan pertambangan 

rata-rata memiliki jumlah asset dan harta kekayaan yang besar begitu pula dengan 

jumlah kewajiban yang dimiliki baik jangka panjang maupun jangka pendek. Rata-rata 

perusahaan pertambangan memiliki tingkat ukuran perusahaan yang tinggi akan tetapi 

ukuran perusahaan yang terus mengalami kenaikan akan meningkatkan kesempatan 

perusahaan untuk pengembangannya dalam mengelola CSR. Semakin tinggi tingkat 

ukuran perusahaan tersebut maka kemampuan pengembalian memperoleh keuntungan  

perusahaan juga semakin baik, namun terlalu banyak dana menganggur atau tidak cepat 

diputar kembali sebagai persediaan untuk proses produksi juga kurang baik. Ukuran 

perusahaan ini mempunyai hubungan yang erat dengan pengungkapan CSR, karena 

ukuran perusahaan memperlihatkan tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan 

dalam aktivitas operasional. Ukuran perusahaan perusahaan yang baik akan 

berpengaruh terhadap supplier, karena perusahaan yang sudah memiliki kepercayaan 

dengan para suppliernya bisa membuat perusahaan menunda pembayaran dengan 

keputusan sepihak dari supplier, dengan kata lain dialihkan sebagai piutang persediaan. 

Sehingga dengan demikian perusahaan bisa mengalokasikan dana untuk kebutuhan 

yang lain dalam proses operasional maupun produksi. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang diteliti oleh Geby Wulandari (2015), Agus dkk (2016), Sylvia Chen, 

2015 yang hasilnya ukutan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. Dan bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisnawati Dewi (2015), 

Susan Oktavia (2015) yang hasil penelitiannya menunjukan bahwa  antara ukuran 

perusahaan terhadap tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Profitabilitas (X1), Ukuran perusahaan (X2), terhadap Pengungkapan 

CSR (Y) 

Berdasarkan uji simultan terlihat nilai signifikansi 0,083 lebih besar dari   =0,05 

nilai Fhitung 3.551 > Ftabel 3.15.  Artinya H0 ditolak.  Dengan kata lain, profitabilitas 

dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Berdasarkan uji determinasi nilai adjusted R Square adalah 0.098, 

hal ini berarti 9.8% variasi variabel terikat yaitu pengungkapan CSR dapat dijelaskan 

oleh dua variasi  variabel bebas  yaitu profitabilitas dan ukuran perusahaan. Sedangkan 

sisanya (100% - 9,8% = 90,2%) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. Hal ini 

disebabkan pengungkapan CSR tidak secara langsung dipengaruhi oleh profitabilitas 

dan ukuran perusahaan karna  masih ada kontribusi lain yang berpengaruh dominan 

terhadap pengungkapan CSR misalnya rasio equity terhadap penggunaan utang baik 

jangka pendek maupun jangka panjang, karena faktor kebijakan perusahaan, rasio 

aktivitas dan sebagainya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus dkk (2016) dan Tenie, 2015  

yang juga menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan pengungkapan CSR secara 

simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan tambang batu bara yang 

terdaftar di BEI ditahun 2010-2014. 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan analisis data  pada bab sebelumnya,  maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

Variabe  profitabilitas (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap pengungapan CSR (Y) 

pada perusahaan tambang periode 2016-2018. Hal ini ditunjukan dari hasil pengujian 
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regresi linier berganda diman nilai signifikansinya sebesar 0.240 yang artinya terdapat 

pengaruh positig antara profitabilitas terhadap pengungkapan CSR. 

Variabel ukuran perusahaan (X2) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

pengungapan CSR (Y) pada perusahaan tambang periode 2016-2018. Hal ini ditunjukan 

dari hasil pengujian regresi linier berganda diman nilai signifikansinya sebesar 0.583 

yang artinya terdapat pengaruh positig antara ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan CSR. 

Secara simultan profitabilitas (X1) dan ukuran perusahaan (X2)  berpengaruh 

terhadap pengungapan CSR (Y) pada perusahaan tambang periode 2016-2018. Hal ini 

ditunjukan dari hasil pengujian analisa koefesien determinasi diman nilainya sebesar 

0.098 yang memiliki tingkat pengaruhnya sebesar 9.8%antara profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan CSR  

 

Saran – saran  

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang mencakup seluruh 

perusahaan contoh nya perusahaan tambang keseluruhanya dan bukan hanya sektor saja.   

Bagi perusahaan agar pihak manajemen dapat mengelola profitabilitas dan  ukuran 

perusahaan sebaik  mungkin untuk meningkatkan Pengungkapan CSR perusahaan. 

Penelitian selanjutnya disarankan agar dapat memfokuskan penelitiannya pada 

perusahaan sector industri tertentu untuk dapat membandingkan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada jenis-jenis perusahaan 

tertentu. 

Penelitian selanjutnya disarankan juga dapat mengembangkan dan memperluas dengan 

cara memperpanjang periode dan menambahkan variabel penelitian sehingga 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat 
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